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ABSTRACT
Dalam upaya membangun konstruksi jalan yang lebih ekonomis, salah satu alternatifnya adalah dengan melakukan pemodifikasian
pada campuran beton aspal dengan mengganti bahan filler menggunakan abu serabut kelapa. Pemodifikasian ini dilakukakan untuk
meningkatkan karakteristik campuran beton aspal. Selain itu, pemodifikasian aspal dengan mencampurkan limbah plastik pada
aspal (cara basah) telah banyak dilakukan. Namun, pada penelitian ini limbah kombinasi plastik yang digunakan akan dicampurkan
pada campuran agregatnya (cara kering) dimana jenis plastik yang digunakan adalah kombinasi dari jenis Polyethylene Terephthate
(PET), Polypropylene (PP) dan Polystyrene (PS). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hasil karakteristik
campuran beton aspal menggunakan filler abu serabut kelapa pada campuran laston lapis aus (AC-WC) kombinasi plastik pada
aspal penetrasi 60/70 dengan cara kering. Penelitian ini diawali dengan mencari Kadar Aspal Optimum (KAO). Setelah KAO
didapat yaitu sebesar kemudian dilakukan pembuatan benda uji tanpa dan dengan substitusi kombinasi limbah plastik sebesar 2,7%;
4,7% dan 6,7% terhadap berat aspal pada KAO dan Â± 0,5%  KAO dengan abu serabut kelapa sebagai filler. Hasil pengujian
stabilitas pada pengujian Marshall telah memenuhi spesifikasi kecuali dengan kombinasi limbah plastik 2,7% pada kadar aspal
5,31% dan 5,81%. Nilai flow hanya pada kombinasi limbah plastik 6,7% pada kadar aspal 5,81% yang telah memenuhi spesifikasi.
Nilai MQ hanya pada kombinasi limbah plastik 6,7% pada semua variasi kadar aspal yang telah memenuhi syarat spesifikasi. Nilai
VIM tidak ada persentase yang memenuhi syarat spesifikasi, sedangkan nilai VMA dan density semua persentase telah memenuhi
syarat spesifikasi. Nilai VFA telah memenuhi spesifikasi yang disyaratkan kecuali pada kombinasi limbah plastik 2,7% dan 6,7%
pada kadar aspal 4,81%. Sedangkan nilai durabilitas pada persentase benda uji terefektif dengan filler abu serabut kelapa sebesar
33,27% sangat jauh dari nilai spesifikasi yaitu > 90%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggantian seluruh filler dengan abu
serabut kelapa tidak begitu dianjurkan dalam campuran beton aspal.
